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Selama ini penilaian atau analisis kinerja KUD hanya didasarkan pada kinerja tradisional yaitu kinerja yang menekankan pada segi keuangan padahal ukuran keuangan tidak mampu mencerminkan kompleksitas, nilai dan hanya mencerminkan sebagian tindakan masa lalu yang melekat pada organisasi ekonomi tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya analisis kinerja yang dapat memberikan informasi secara menyeluruh yang mencakup kinerja masa lalu (kinerja keuangan) dan ukuran-ukuran non keuangan yang merupakan indikator utama kinerja masa depan. Sistem penilaian ini disebut Balanced Scorecard (BSC) yaitu suatu alat ukur kinerja yang mengukur kinerja kedalam empat perspektif yang berbeda yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, prespektif proses bisnis internal dan presprktif pengembangan dan pembelajaran. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan dan non keuangan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Kabupaten Pelalawan Riau dengan metode pendekatan Balanced Scorecard.

Populasi dalam penelitian ini adalah KUD yang terdapat di Kabupaten Pelalawan Riau, KUD yang mencantumkan data laporan keuangan dengan lengkap dan telah melaksanakan RAT tutup buku tahun 2007-2008, akhirnya diperoleh 15 KUD di Kabupaten Pelalawan Riau. Pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan kuesioner. Data yang telah terkumpul kemudian disajikan secara deskriptif kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu analisis data yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana aplikasi konsep pengukuran kinerja koperasi menurut pedoman klasifikasi koperasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan KUD Kabupaten Pelalawan Riau Tahun 2007 yaitu Rentabilitas Modal Sendiri rata-rata 36%, Return on Assets (RoA) rata-rata 11%, Asset Turn Over (ATO) rata-rata 0,31 kali, Profitabilitas rata-rata 70%, Likuiditas rata-rata 279%, Solvabilitas rata-rata 148%, Modal Sendiri terhadap Hutang rata-rata 54%. Rasio peningkatan jumlah anggota rata-rata 1,2%, penyelenggaraan RAT rata-rata 3,8%, rasio kehadiran anggota dalam RAT rata-rata 2,6%, pengesahan RK dan RAPB rata-rata 1,9%, pendidikan/pelatihan bagi anggota rata-rata 2,2%, pendidikan/pelatihan bagi pengurus rata-rata 2,6%, penerangan dan penyuluhan rata-rata 2,5%, tersedianya media informasi rata-rata 2,5%. Kinerja KUD Kabupaten Pelalawan Riau apabila dihitung sesuai standar klasifikasi koperasi mendapat kriteria sangat baik.

Kinerja keuangan memiliki hasil yang lebih baik dari kinerja non keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa KUD yang memiliki rata-rata kinerja keuangan sangat baik. Dalam pengukuran kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu membandingkan antara pos-pos tertentu dalam laporan keuangan dengan pos lain yang memiliki hubungan yang signifikan. Analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan atau kinerja keuangan suatu KUD. 

Pengukuran kinerja keuangan perlu dikaitkan antara organisasi KUD dengan pusat pertanggungjawaban, dengan melihat hasil penelitian di atas yang menunjukkan kinerja keuangan lebih baik berarti menunjukkan bahwa besarnya tanggungjawab pengelola KUD yang diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja keuangan.
 Untuk meningkatkan kinerja keuangannya, hendaknya KUD lebih mengoptimalkan dan melakukan aktiva yang dimiliki untuk usaha agar aktiva yang kurang produktif mampu menjadi aktiva yang produktif sehingga Asset Turn Over (ATO) dapat meningkat. Sebaiknya KUD mengoptimalkan asset yang dimiliki supaya mampu digunakan untuk melunasi seluruh kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang sehingga solvabilitas dapat meningkat. Kontribusi anggota dalam mengembangkan KUD dapat meningkat maka pelayanan yang dilakukan KUD kepada anggota juga harus baik. Pembagian  SHU untuk anggota harus didasarkan pada partisipasi anggota dalam perannya mengembangkan KUD.



































































